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PENDAHULUAN 

Aspek kreativitas dalam pendidikan formal sering diabaikan karena pendidikan formal lebih fokus 
pada keterampilan yang terlihat dan mudah diukur. Di era sekarang, kurikulum pendidikan 
cenderung memperhatikan pada materi pembelajaran yang dinilai lebih "praktis" atau "vital" dalam 
persiapan akademis siswa, seperti matematika, ilmu pengetahuan alam, dan bahasa asing (Alimuddin 
et al., 2023). Sebagai akibat dari kurangnya fokus pada pelajaran sastra, siswa sering kali kehilangan 
kesempatan untuk mengasah dan mengembangkan bakat sastra yang mereka miliki.  

Pada sejumlah institusi pendidikan, pengajaran sastra sering kali terfokus pada membaca serta 
menganalisis karya-karya sastra yang telah ada, tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif mereka sendiri (Rohayati, 2023). Masalah yang terjadi 
dari keadaan ini adalah kurangnya peluang bagi siswa untuk menjelajahi dan meningkatkan bakat 
kreatif mereka, terutama dalam hal menulis. Kegiatan menulis adalah komponen yang tak 
terpisahkan dari proses belajar mengajar karena kemampuan menulis adalah salah satu metode 
berkomunikasi yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa kreatif siswa. Mohanlal et al., (2011) 
menyatakan bahwa siswa perlu memenuhi keterampilan abad ke-21 ini untuk kelangsungan hidup 
dan perkembangan pribadi mereka.  

Kemampuan menulis yang dimiliki oleh siswa merupakan hal yang penting karena dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan  gagasan, perasaan, dan pengalaman 
mereka dalam bentuk narasi singkat yang terintegrasi. Namun, tanpa bimbingan dan arahan yang 
tepat, sejumlah siswa mungkin tidak bisa mengembangkan kemampuan menulis mereka (McLean et 
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al., 2022; Saffran, 2018). Faktor eksternal yakni lingkungan pendidikan yang kondusif berperan dalam 
menciptakan keberhasilan proses pembelajaran dan mengembangkan keterampilan menulis yang 
dimiliki siswa (Fitri & Muhid, 2023).  

Menulis melibatkan pengorganisasian gagasan dari pikiran ke media tulisan, mengubah bentuk 
ekspresi menjadi kalimat-kalimat yang mempunyai makna, serta menggali ide secara visual. Selain 
itu, menulis juga mencakup kemampuan yang memerlukan proses penyuntingan untuk mengubah 
dan memperbaiki hasil tulisan hingga mencapai kesempurnaan (Naveed & Bhowmik, 2016). Oleh 
sebab itu, menulis diakui sebagai kemampuan yang sangat penting di antara empat keterampilan 
dasar dalam bahasa (Perumal & Ajit, 2020).  

Terdapat pendapat yang beranggapan bahwa menulis merupakan sebuah keterampilan, 
sebenarnya menulis adalah suatu kemampuan yang dapat diajarkan, dipelajari, dan ditingkatkan 
(Sokolik, 2013). Akan tetapi, proses untuk mengembangkan dan mengajarkan kemampuan menulis 
merupakan hal yang menantang serta memerlukan banyak waktu (Moses & Mohamad, 2019). 
Tantangan-tantangan ini menghambat upaya guru untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Pembelajaran menulis merupakan sebuah tantangan bagi guru karena tingkat kemampuan siswa yang 
bervariasi, waktu yang terbatas, dan kesulitan dalam mempertahankan motivasi (Abdurahimova & 
Barotova, 2022). Di samping itu, kesulitan yang dialami dalam kemampuan menulis memberikan 
dampak buruk terhadap motivasi dan sikap siswa mengenai kegiatan menulis seiring bertambahnya 
waktu (Perumal & Ajit, 2020).  

Keterampilan menulis sangat penting bagi perkembangan kemampuan berkomunikasi dan 
berbahasa siswa serta dapat meningkatkan motivasi sebagai sarana untuk mengekspresikan ide dan 
gagasan. Karena motivasi adalah salah satu aspek penting dalam kegiatan menulis. Tanpa motivasi 
yang kuat, sulit bagi siswa untuk melakukan aktivitas menulis. Motivasi adalah sebuah kekuatan 
intrinsik yang penting untuk keberhasilan menulis, hal tersebut sangat diperlukan agar siswa terlibat 
dalam aktivitas menulis (Aryanika, 2016). Sebagai hasilnya, peningkatan motivasi dalam menulis 
dapat memperbaiki keterampilan menulis.  

Demi menumbuhkan motivasi tersebut, mungkin perlu untuk mendorong siswa agar mereka 
mau dan bersemangat dalam mengembangkan kemampuan menulis mereka. Agar siswa antusias 
terhadap kegiatan menulis, diperlukan intervensi, materi pengajaran, dan lingkungan yang dapat 
menarik minat, perhatian, dan menghibur siswa. Dalam penelitian ini akan mengkaji berbagai 
pendekatan dan program dalam mengembangkan keterampilan menulis kreatif pada siswa. 

Barbot et al., (2012) mendefinisikan penulisan kreatif sebagai penggunaan imajinasi dan proses 
kreatif untuk menghasilkan narasi fiksi atau yang sangat orisinal. Proses ini melibatkan pengamatan, 
penjelasan, produksi, imajinasi, motivasi, dan ketekunan. Ini mencakup kelancaran (menghasilkan 
banyak ide) dan fleksibilitas (mempertimbangkan berbagai perspektif). Perlu dicatat juga bahwa ini 
mencakup kualitas seperti orisinalitas, yang berkaitan dengan menghasilkan ide-ide yang tidak biasa, 
dan elaborasi, yang melibatkan penambahan detail untuk mengembangkan ide-ide (Strako, 2010). 
Kreativitas dalam menulis dapat dipandang sebagai metode pendidikan yang memberikan ruang bagi 
siswa untuk berekspresi secara bebas. Jika proses ini tidak memiliki fleksibilitas, itu dapat 
menghalangi pengembangan imajinasi mereka (Wyse et al., 2023).  

Penulisan kreatif memegang peranan penting dalam perkembangan anak, karena memberikan 
peluang untuk memperkaya imajinasi, keterampilan memecahkan masalah, dan kemampuan berpikir 
kritis (Barton et al., 2024: Grainger et al., 2005). Dalam penulisan kreatif, telah dirilis banyak literatur 
dan penelitian yang menunjukkan pengaruh positif penulisan kreatif terhadap siswa dengan 
menyajikan informasi penting mengenai proses pengajaran dan pembelajaran. Riset terdahulu 
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menyatakan bahwa cara mengembangkan kreativitas dalam menulis di antaranya yaitu dengan 
metode penulisan kreatif yang didukung oleh teknologi web canggih dapat meningkatkan semangat 
siswa dan mendorong mereka untuk belajar lebih mandiri ketika mereka memiliki batasan waktu dan 
ruang (Şenel, 2025).  

Beberapa studi telah menunjukkan bahwa pengetahuan pedagogi dalam penulisan kreatif dapat 
memperbaiki proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah jika dikembangkan dan dimasukkan ke 
dalam kurikulum (Manery, 2016; Caine, 2013). Studi sebelumnya juga telah menyelidiki bahwa 
karakteristik kepribadian siswa dipengaruhi secara positif oleh metode penulisan kreatif (Zhao, 2011). 
Sebagai keterampilan yang memerlukan konsentrasi, menulis membutuhkan fokus siswa dan 
partisipasi aktif guru dalam prosesnya. Serangkaian prosedur yang inovatif dan kreatif harus 
digabungkan untuk meningkatkan semangat menulis serta membentuk sikap menulis yang positif, 
dengan sasaran menjadikan langkah ini lebih mudah bagi siswa. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut dapat diidentifikasi pentingnya menumbuhkan 
keterampilan menulis kreatif pada siswa. Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui berbagai 
pendekatan yang berperan pada mengembangkan kemampuan menulis siswa. Novelty penelitian 
ini yaitu mempelajari secara mendalam pendekatan-pendekatan yang mampu mengembangkan 
kemampuan menulis kreatif pada konteks siswa. Kajian ilmiah ini perlu dilakukan sebagai 
pedoman serta pertimbangan peneliti selanjutnya dalam memilih pendekatan yang mampu 
mengembangkan kemampuan kreatif bidang menulis pada siswa. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis scoping review. Langkah-langkah dalam 
penelitian ini dirancang dengan sebuah sistematika pencarian artikel. Metodologi yang diterapkan 
adalah perancangan topik penelitian, yang mencakup proses menentukan ide atau isu yang akan 
diteliti berdasarkan pengamatan terhadap beragam pendekatan dalam kemampuan menulis kreatif 
serta kajian pustaka. Penelusuran untuk menemukan studi yang relevan meliputi eksplorasi berbagai 
sumber ilmiah seperti jurnal, buku, artikel akademik, dan publikasi relevan lainnya terkait topik. 
Selanjutnya, literatur yang paling cocok dengan topik dipilih berdasarkan kriteria yang mencakup 
relevansi, kualitas, tahun terbit, serta kontribusi terhadap kajian.  

Pada tahap selanjutnya, penelitian yang telah dipilih akan dikelompokkan berdasarkan tema, 
pendekatan metodologi, hasil temuan, serta konteks penelitian. Pengelompokan ini bertujuan untuk 
mempermudah analisis dan memperjelas hubungan antara studi yang ada. Setelah itu, peneliti mulai 
mengaitkan informasi yang telah dikumpulkan dengan menyusun narasi ilmiah yang mengaitkan satu 
studi dengan studi lain. Melalui proses tersebut, peneliti kemudian merangkum poin-poin inti yang 
muncul dari analisis, seperti kesamaan hasil, temuan yang saling bertentangan, dan area yang masih 
sedikit diteliti. Terakhir, peneliti menuliskan hasil tersebut secara sistematis dalam bentuk laporan 
atau karya ilmiah. Penelusuran artikel dalam penelitian ini menggunakan web ilmiah yakni Google 
Scholar dan ERIC. Kata kunci yang diterapkan untuk berbagai pencarian terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Strategi Pencarian 

Database Criteria Article 

ERIC 
Journal 

Creative writing AND student AND development AND approach AND school AND writing 
AND writing skill AND creative writing skill AND methods 

91 

Google 
Scholar 

Creative writing AND effectiveness AND writing skill AND developing creative writing skill 
AND creative approaches AND writing AND creative AND skill development AND siswa AND 
pendekatan AND pengembangan keterampilan menulis AND desain pembelajaran 

32 
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Peneliti memberikan kriteria inklusi dalam penelitian yang ditemukan, antara lain : 1) 
merupakan karya ilmiah; 2) Tahun 2019-2025; 3) jurnal nasional dan internasional; 4) subjek 
penelitian adalah pelajar; 5) desain penelitian dengan eksperimen, model pembelajaran dan pelatihan. 
Selain itu, dalam penelitian ini terdapat kriteria eksklusif artikel-artikel yang merupakan penelitian 
jenis scoping review, systematic review, meta-analysis, literature review, dan juga ulasan atau 
komentar. Selain itu, artikel yang tidak dapat diakses sepenuhnya juga akan dikeluarkan. Kemudian, 
artikel yang tersisa akan dianalisis kembali secara menyeluruh dan jika dianggap tidak memenuhi 
syarat, artikel tersebut akan dikecualikan dari scoping review ini. Artikel yang memenuhi kriteria dan 
layak untuk diikutsertakan akan dimasukkan ke dalam tabel ekstraksi data: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram PRISMA 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Dihasilkan dalam database Google Scholar dan ERIC Journal peneliti menemukan 123 penelitian. 
Setelah itu, peneliti memilah artikel tersebut dengan menggunakan metode PRISMA. Akhirnya, 
terdapat 15 artikel yang tersisa untuk dijadikan pembahasan. 

Tabel 2. Ringkasan Penelitian tentang Pendekatan Pengembangan Keterampilan Menulis Kreatif Siswa 

No. Peneliti Judul Artikel Sampel Penelitian Temuan Penelitian 

1 Mumpuni  
(2023) 

Pelatihan Menulis Kreatif 
melalui Permainan Tebak 
Cerita 

siswa kelas IV  yang 
berjumlah 40  orang 

Hasil menunjukkan bahwa permainan 
tebak cerita yang  dilakukan membuat 
siswa aktif dan antusias serta mereka 
merasa tidak mengalami kesulitan  
dalam  menuliskan cerita yang 
dimiliki dalam bahasa tulis. 
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Identifikasi literatur melalui : Google 

Scholar dan ERIC Journal (n= 123) 

Penelitian yang terseleksi setelahnya 
mengeluarkan duplikat (35) 

Basis data: Google Scholar, ERIC 
Journal (n = 88) 

 

Penelitian yang dinilai 

memiliki kesesuaian (n = 32)  

 Penelitian yang ter-filter  
(n =  62) 

Studi termasuk kriteria 

penelitian (n = 15) 

Subjek penelitiannya 

dalam kategori siswa  

Penelitian terdahulu 

yang terkecualikan 

karena tidak 

memenuhi syarat 
inklusi (n = 17) 
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No. Peneliti Judul Artikel Sampel Penelitian Temuan Penelitian 

2 Puspita, dkk. 
(2019) 

Peningkatan Kemampuan 
Menulis Kreatif Siswa 
Sekolah Dasar Melalui 
Pembelajaran Berbasis 
Kearifan Lokal 

siswa kelas II  yang 
terdiri 
dari 23 siswa 

Pembelajaran berbasis kearifan lokal 
secara jelas dapat meningkatkan 
keterampilan menulis kreatif siswa, di 
periode pertama 83 % siswa 
mendapatkan nilai ≤ 70, sedangkan di 
periode kedua sebanyak 76 % siswa 
mendapatkan nilai ≥ 70. 

3 Ninawati  
(2019) 

Efektivitas Model 
Pembelajaran Literasi 
Kritis 
Berbasis Pendekatan 
Konsep 
Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis 
Kreatif Siswa Sekolah 
Dasar 

siswa/siswi  kelas  
IV sebanyak 30 
siswa. 

Menunjukkan  nilai sig. 0.000 (<  0.05) 
sehingga ditemukan bahwa terdapat 
variasi dalam kemampuan menulis 
kreatif siswa sebelum dan setelah 
menerapkan model pembelajaran 
Literasi Kritis yang berfokus pada 
pendekatan konsep. 

4 Razgatlıoğu & 
Ulusoy (2022) 

The Effect of Activity-
Based Poetry Studies on 
Reading Fluency and 
Creative Writing Skills 

56 siswa kelas III, 26 
di kelompok 
eksperimen dan 30 di 
kelompok kontrol. 

Ditemukan bahwa siswa yang 
melakukan aktivitas menggambar di 
samping puisi mampu 
mengembangkan kemampuan 
menulis. karena mereka ingin 
membuat puisi tersebut lebih mudah 
dipahami dengan mewujudkan emosi 
dan pikiran yang ingin mereka 
ekspresikan dalam puisi tersebut. 

5 Bui & Hsieh 
(2024) 

Creative Writing 
Instruction For Primary 
Students: An In-Depth 
Analysis In The Context Of 
Curriculum Reform In 
Vietnam 

siswa sekolah dasar 
kelas 1 – 5 di Vietnam 

Panduan menulis kreatif dengan 
instruksi yang diterapkan oleh guru 
menunjukkan bahwa siswa memiliki 
ide kreatif dengan menerapkan 
struktur, tata bahasa, dan karakteristik 
di setiap genre teks yang diterapkan. 

6 Pradana, Zahro 
& Widyatarno 
(2023) 

Desain Pembelajaran 
Model ASSURE dalam 
Pembelajaran Menulis 
Kreatif Berbasis Media 
Plotagon di Era Merdeka 
Belajar 

137 siswa SMP Model pembelajaran ASSURE dengan 
menerapkan peran media berbasis 
digital yaitu Plotagon mampu dalam 
menumbuhkan jiwa kreativitas peserta 
didik. 

 

7 Puspita  (2019) Efektivitas Model 
Pembelajaran Berbasis 
Multiliterasi Untuk 
Meningkatkan 
Keterampilan Menulis 
Kreatif Siswa Sekolah 
Dasar 

35 siswa yang terdiri 
dari satu kelas yaitu 
kelas IV 

Menunjukkan bahwa ada perbedaan 
keterampilan menulis kreatif  antara  
siswa yang memanfaatkan metode 
pembelajaran yang berfokus pada 
literasi dan siswa yang tidak 
memanfaatkan metode pembelajaran 
yang berfokus pada literasi. 

8 Sönmez & 
Dadandi 
(2023) 

 

Does Digital Storytelling 
Have an Effect on Writing 
Outcomes? 
 

15 siswa kelas VI di 
Turki 
 

Prosedur mendongeng digital yang 
diterapkan dalam penelitian ini 
meningkatkan keterampilan menulis 
kreatif peserta. 

9 Chen, YT., Li, 
M. & 
Cukurova, M. 
(2024) 
 

Unleashing imagination: 
An effective pedagogical 
approach to integrate into 
spherical video-based 
virtual reality to improve 
students’ creative writing 
 

111 siswa dari dua 
kelas di sebuah 
sekolah dasar yang 
terletak di Cina 
selatan 
 

Strategi pembelajaran berimajinasi 
dapat diintegrasikan secara efektif ke 
dalam SVVR untuk mendorong 
penulisan kreatif siswa serta 
keterlibatan perilaku dan emosional 
dan ketekunan belajar siswa dalam 
konteks sekolah dasar. 

10 Kurniawan, 
Wahyuni & 
Yaqin (2019) 
 

Pengembangan Buku Ajar 
Visual Menulis Kreatif 
Untuk Peserta Didik 
Madrasah Ibtidaiyah 

siswa kelas 6 
berjumlah 21 siswa 
 

Produk buku bahan ajar visual mampu 
dalam meningkatkan keterampilan 
menulis peserta didik 
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No. Peneliti Judul Artikel Sampel Penelitian Temuan Penelitian 

11 Nurrachman & 
Ratnaningsih 
(2019) 
 

Memfungsikan Imajinasi: 
Sosialisasi Menulis Kreatif 
Menggunakan Wordless 
Book Pada Murid Kelas IX 
di MTs Guppi Cileuksa, 
Desa Legok Kaler Kec. 
Paseh Kab. Sumedang 

siswa Kelas IX A 
dan  B 

Wordless book mampu mendukung 
perkembangan imajinasi dan 
kemampuan siswa dalam menulis 
dengan cara yang kreatif. 
 

12 Abdullah, 
Abdel Gawad 
& Ibrahim 
(2023) 
 

A Social Learning 
Program Facilitated by 
Facebook for Developing 
Some Creative Writing 
Skills and Motivation to 
Learn English Among 
Secondary-One Students 

 

70 siswa SMP laki-
laki dan 
perempuan di 
Sekolah Menengah 
Al-Shaheed 
Hussein Abdel 
Raouf di Al-
Maabda 

Penggunaan aktivitas berdasarkan 
Social Learning Theory (SLT) dan 
difasilitasi oleh Facebook terbukti 
efektif dan berdampak signifikan pada 
pengembangan keterampilan menulis 
kreatif dalam bahasa Inggris untuk 
siswa sekolah menengah tahun 
pertama. 

13 Çetin & Cehan 
(2021) 
 

The Effect of Story Wheel   
Method on Creative 
Writing  Skills, Story 
Elements and Word 
Numbers 

13 siswa sekolah 
dasar 
 

Metode roda cerita memiliki efek positif 
terhadap keterampilan menulis kreatif 
siswa, informasi elemen cerita, dan 
jumlah kata. 
 

14 Andhika & 
Wahono 
(2024) 
 

Utilizing Capcut To 
Foster Creative Writing 
Skills In EFL Students: A 
Digital Media Approach 

15 siswa sekolah 
menengah atas 
 

Penggunaan CapCut secara signifikan 
meningkatkan produktivitas dan 
kreativitas siswa dalam menulis 

15 Mathura & 
Zulu (2021) 
 

Using flashcards for 
English second language 
creative writing in Grade 1 

31 siswa kelas 1 
dengan rentang 
usia 6-7 tahun 

Penelitian tindakan yang dilakukan 
secara keseluruhan terbukti berhasil 
dalam menentukan bahwa penggunaan 
kartu flash meningkatkan keterampilan 
menulis kreatif peserta didik ESL kelas 1. 

Pembahasan 

Proses scoping review ini merupakan bentuk penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran 
umum yang luas mengenai bukti yang berkaitan dengan suatu topik, tanpa mempertimbangkan 
kualitas studi, dan bermanfaat saat mengevaluasi bidang-bidang yang berkembang, untuk 
menjelaskan konsep-konsep kunci, serta mengidentifikasi gap dalam penelitian (Peters et al., 2015). 
Kajian scoping review ini mengumpulkan bukti pendekatan-pendekatan  yang mampu 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif siswa. 

Hasil dari studi yang dapat meningkatkan keterampilan menulis kreatif adalah melalui cara 
bercerita. Çetin dan Cihan (2021) berpendapat penerapan metode roda cerita yang  dilakukan 
memiliki efek positif terhadap keterampilan menulis kreatif siswa. Menurut Mumpuni (2023) bahwa 
dengan permainan tebak cerita yang  dilakukan membuat siswa aktif dan antusias serta tidak akan 
mengalami kesulitan lagi dalam mengekspresikan cerita yang dimiliki melalui tulisan. Hasil penelitian 
Sönmez et al., (2023) menambahkan juga bahwa bercerita secara digital mampu meningkatkan 
keterampilan menulis kreatif peserta. 

Puspita et al., (2019) dalam penelitiannya menyatakan Model pembelajaran yang berfokus pada 
kearifan lokal dapat secara signifikan membantu kemampuan menulis kreatif siswa. Hal ini terlihat 
dari peningkatan pada siklus kedua di mana 76% siswa mendapatkan nilai ≥ 70.  Puspita (2019) dalam 
penelitian selanjutnya membuktikan model pembelajaran berbasis multiliterasi juga menunjukkan 
adanya Perbedaan kemampuan menulis kreatif di antara siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran berbasis literasi dan siswa yang tidak menggunakannya. Hal ini mendukung penelitian 
Ninawati (2019) bahwa pembelajaran literasi yang dilakukan guru dengan menerapkan pendekatan 
konsep ditemukan bahwa terdapat variasi dalam kemampuan menulis kreatif siswa sebelum dan 
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setelah penerapan metode pembelajaran yang berfokus pada pendekatan konsep. Aktivitas yang 
dilakukan siswa dengan model pembelajaran menunjukkan bahwa siswa merasa lebih bersemangat 
dan memiliki ide baru untuk menuliskan teks yang telah diajarkan oleh guru salah satunya dengan 
menuliskan karya puisi (Razgatlıoğlu & Ulusoy, 2022). 

Pendekatan lain yang dapat mengembangkan kemampuan menulis kreatif yaitu dengan desain 
pembelajaran model ASSURE. Pradana et al., (2023) menemukan bahwa dengan menggunakan peran 
Media, terutama Plotagon, dapat membantu siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka dalam 
membuat cerita digital. Sejalan  dengan studi yang dilakukan oleh Abdullah et al., (2023) menyatakan 
bahwa aktivitas berdasarkan desain pembelajaran Social Learning Theory (SLT) yang difasilitasi oleh 
media Facebook terbukti efektif dan berdampak signifikan pada pengembangan keterampilan 
menulis kreatif. Media digital lain yang bersifat interaktif dan mampu menyesuaikan gaya belajar 
siswa salah satunya CapCut juga mampu meningkatkan produktivitas dan kreativitas siswa dalam 
menulis (Andhika & Wahono, 2024). 

Pendekatan-pendekatan lain yang dapat mengembangkan kemampuan menulis kreatif di 
antaranya: pemberian instruksi kepada siswa dengan model penulisan kreatif mengajarkan kepada 
siswa untuk berpikir kreatif (Bui & Hsieh, 2024); pendekatan pedagogi dengan realitas visual berbasis 
video, Strategi pembelajaran berimajinasi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam SVVR untuk 
mendorong penulisan kreatif siswa (Chen et al., 2024); pengembangan buku ajar visual, produk buku 
ajar visual yang dibuat dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa (Kurniawan et al., 2019); 
program wordless book (Nurrachman & Ratnaningsih, 2019); penggunaan flashcard meningkatkan 
keterampilan menulis kreatif peserta didik (Mathura & Zulu, 2021). 

Temuan mengenai efektivitas menulis kreatif yang didasarkan pada cerita, seperti story wheel, 
digital storytelling, dan game-based learning dalam meningkatkan kemampuan menulis kreatif dapat 
dihubungkan dengan teori konstruktivisme. Dalam perspektif ini, pembelajaran yang memiliki 
makna terjadi ketika siswa secara aktif menciptakan pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka 
sendiri. Sebagai contoh, pendekatan yang mengandalkan kearifan lokal (Puspita et al., 2019) 
memperkuat hubungan antara budaya dan pengalaman siswa, dengan mengaitkan budaya lokal yang 
kemudian membantu dalam menghasilkan ekspresi menulis kreatif yang lebih relevan dan autentik. 
pendekatan dengan menggunakan media digital seperti Plotagon, CapCut, dan Spherical VR yang 
dilakukan oleh Chen et al. (2024) mendukung pengembangan multiliterasi, yang merupakan 
kemampuan siswa untuk memahami serta menghasilkan teks dalam beragam bentuk media. 
Pendekatan ini sejalan dengan model multiliterasi yang dikemukakan oleh Irianto et al. (2021) yang 
menyoroti pentingnya penyesuaian terhadap format teks yang bersifat visual, digital, dan interaktif 
dalam era globalisasi. 

Penggunaan teknologi seperti VR, CapCut, dan media sosial telah menunjukkan efektivitas 
terhadap kemampuan menulis kreatif siswa, penerapan metode ini di banyak institusi pendidikan 
sering kali terhalang oleh kekurangan pelatihan untuk para guru serta fasilitas yang tidak memadai. 
Para guru mungkin belum memiliki kemampuan digital yang diperlukan untuk secara efektif 
menerapkan strategi kreatif yang didasarkan pada teknologi sehingga perlu adanya rencana tindak 
lanjut dalam menggunakan media. Perbedaan tingkat motivasi, kemampuan siswa dan gaya belajar 
yang dimiliki juga dapat mempengaruhi efektivitas metode yang digunakan. Di sejumlah negara, 
termasuk Indonesia fokus kurikulum masih berpusat pada hasil kognitif dan ujian standar. Kondisi 
ini dapat menghalangi fleksibilitas yang diperlukan untuk secara luas menerapkan pendekatan kreatif 
dan ekspresif di dalam kelas. 

Metode yang diidentifikasi dalam tinjauan scoping ini memberikan dasar yang komprehensif, 
baik secara empiris maupun teoretis, untuk peningkatan keterampilan menulis kreatif siswa. Meski 
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demikian, untuk meningkatkan pengaruhnya, penting untuk dilakukan integrasi lebih mendalam 
dengan pengembangan kemampuan guru, rekonstruksi kurikulum, dan penggunaan pendekatan 
yang peka terhadap konteks budaya. Penelitian yang bersifat internasional dan multikultural akan 
memperkuat generalisasi hasil serta mendorong penciptaan model pedagogi menulis kreatif yang 
lebih inklusif dan responsif. 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemetaan scoping review dalam penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
ini memberikan kontribusi yang signifikan, baik dari segi teori maupun praktik, dalam meningkatkan 
kemampuan menulis kreatif siswa. Dalam konteks ilmiah, penelitian ini menyediakan pemetaan yang 
sistematis terhadap berbagai metode pengajaran yang telah terbukti efisien dalam mendorong 
keterampilan menulis kreatif, termasuk pendekatan berbasis cerita, multiliterasi, kearifan lokal, serta 
penggunaan media digital seperti video dan platform sosial. Selain itu, penelitian ini memperkaya 
literatur dengan mengintegrasikan metode konvensional dan modern ke dalam satu kerangka 
evaluatif, sehingga memperluas wawasan teoritis di bidang pendidikan literasi, pedagogi kreatif, dan 
teknologi pendidikan.  

Secara praktis, penelitian ini berfungsi sebagai acuan berbasis bukti bagi para pengajar, 
perancang kurikulum, dan pembuat kebijakan pendidikan dalam menentukan serta merancang 
strategi pengajaran untuk menulis kreatif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks 
lembaga. Hasil ini juga memiliki relevansi dalam merancang program pelatihan guru, khususnya 
dalam meningkatkan keterampilan pedagogis serta literasi teknologi guru agar dapat menerapkan 
metode pengajaran inovatif yang berbasis digital dan kearifan lokal.   

Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk menyelidiki dan mempertimbangkan lebih lanjut 
tentang dampak pemanfaatan media digital interaktif di berbagai tingkat pendidikan dari siswa 
sekolah dasar hingga sekolah menengah. Dikarenakan mayoritas sekolah telah menerapkan 
digitalisasi sehingga diharapkan dalam penelitian lanjutan tersebut dapat mengungkap perbedaan 
pengaruh yang dihasilkan berdasarkan perbedaan tahap perkembangan kognitif dan keterampilan 
literasi digital peserta didik. 
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